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Abstrak 
Tujuan penelitian ini ialah membahas subyektivitas penafsiran “biarawan” Imam 
Zamakhsyari terhadap anjuran menikah dalam al-Qur’an. Penelitian ini termasuk 
jenis penelitian kualitatif, karenanya peneliti hanya melakukan studi pustaka. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan interpretative approach dan history 
approach. Sumber data primer penelitian ini adalah Kitab Tafsir al-Kasysyaf 
dengan tambahan data sekunder dari sumber kepustakaan. Pembahasan dan hasil 
penelitian ini bahwa ketika dihadapkan kepada ayat-ayat tenang anjuran 
pernikahan seperti QS. Al-Rum/30 ayat 21; QS. Al-Nisa/4 ayat 3; dan QS, an-
Nur/24 ayat 32 baik secara implisit mau pun secara eksplisit dapat ditemukan ada 
ketepengaruhannya sebagai ulama yang memilih hidup sebagai “biarawan”. Ada 
posisi tertentu yang itu adalah pilihan hidupnya untuk tidak menikah 
menjadikannya terpengaruh oleh affective history (sejarah yang mempengaruhi). 
Dan terdapat prapemahaman yang merupakan posisi awal Imam Zamakhsyari 
yang didialogkannya dengan teks al-Qur’an yang dapat dikritisi bahwa 
prapemahamannya itu tidak sesuai dengan apa yang dimaksud oleh teks yang 
ditafsirkannya. Ketepengaruhan secara affective history dan posisi hermeneutika 
prapemahaman dapat dilihat dari syair-syairnya sebagai ungkapan yang 
mendalam tentang pilihannya untuk tidak menikah. 
Kata kunci: Subyektifitas; Penafsiran; Zamakhsyari; Al-Kasysyaf 

 
Abstract 

The purpose of this research is to discuss the subjective interpretation of 
"monastic" by Imam Zamakhsyari regarding the recommendation of marriage in 
the Quran. This study falls under the category of qualitative research; hence, the 
researcher solely conducts a literature review. The research employs an 
interpretative approach and a historical approach. The primary data source for this 
research is the book "Tafsir al-Kasysyaf," supplemented by secondary data from 
literary sources. The discussion and findings of this research reveal that when 
faced with verses that emphasize the recommendation of marriage, such as Surah 
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Al-Rum/30 verse 21, Surah Al-Nisa/4 verse 3, and Surah An-Nur/24 verse 32, 
both implicitly and explicitly, there are influences on his position as a scholar who 
chooses to live as a "monk." There is a specific stance that represents his life choice 
of not marrying, influenced by affective history. There exists a pre-understanding 
that constitutes Imam Zamakhsyari's initial position, which he engages in dialogue 
with the Quranic text and can be criticized for not aligning with the intended 
meaning of the interpreted text. The influence of affective history and the position 
of hermeneutical pre-understanding can be observed in his verses, expressing a 
profound reflection on his decision not to marry. 
Keywords: Subjective; interpretation; Zamakhsyari; al-Kasysyaf 
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PENDAHULUAN 

Ada beibeirapa karakteiristik yang harus dimiliki oleih seiorang peinafsir, 

karakteiristik teirseibut adalah ikhlas, neitral dan sadar, (Baidan, 2005). Ikhlas beirarti 

meimbeibaskan diri dari peingaruh orang lain seilain Allah. Seiorang peinafsir yang 

tulus meinafsirkan al-Qur’an adalah tanpa meingharapkan apa pun seilain keiridhaan 

Allah. Jika tidak deimikian, tafsiran yang dihasilkan hanya meinjadi beintuk 

peirseitujuan dan peinurutan teirhadap keilompok yang diikuti oleih peinafsir teirseibut. 

Di sisi lain, neitral beirarti tidak meimihak pada peindapat siapa pun seilain peindapat 

al-Qur’an. Dalam proseis peinafsiran, seiorang peinafsir harus meileipaskan diri 

seipeinuhnya dari beirbagai bias untuk meincapai panduan yang dibeirikan oleih Allah 

dalam ayat-ayat yang ditafsirkan. Leibih lanjut, neitralitas adalah kriteiria peinting 

yang harus dimiliki oleih seiorang peinafsir. Konseip neitralitas ini meilibatkan 

meingutamakan pandangan pribadi peinafsir. Akibatnya, al-Qur’an tidak dibatasi 

oleih peimahaman yang meilingkupi dunia peinafsir, teitapi dibiarkan beirbicara 

deingan seindirinya. Adapun sadar adalah keisadaran peinafsir akan oteintisitas al-

Qur’an seibagai firman Allah. Oleih kareina itu, tanggung jawab seiorang peinafsir 

untuk tidak meirusak peimahaman ayat seimakin beisar. Meingubah firman Allah 

sama deingan meinyangkal Allah. Keitiga aspeik ini harus ada pada seiorang peinafsir 

al-Qur’an. Hal ini meimastikan bahwa siapa pun yang ingin meinafsirkan al-Qur’an 

meimahami seipeinuhnya akibat neigatif yang seicara logis muncul akibat 

keitidakmampuan dalam meimiliki karakteiristik yang teipat seibagai peinteirjeimah teiks 

suci., 1 

Namun dalam peirspeiktif seijarah, mulai dari zaman Nabi Muhammad saw 

hingga saat ini, peinafsiran teilah meingalami peirkeimbangan yang signifikan dan 

dinamis. Tidak hanya dalam hal jumlah karya tafsir yang ceindeirung meiningkat, 

teitapi juga dalam beirbagai keimajuan yang dicapai dalam kualitas (meitodologi dan 

peindeikatannya). Dalam jangka waktu yang sangat lama (seikitar 15 abad), 

 
1 Mawardi Mawardi, ‘Subjektivitas Dalam Penafsiran Al-Quran: Fenomena Tafsir Bercorak Sektarian’, 
JURNAL At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alquran Dan Tafsir, 3.1 (2018), 157 
<https://doi.org/10.32505/tibyan.v3i1.483>. 
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peinafsiran teilah meingalami peirubahan beisar dalam peindeikatan dan meitodologi 

yang digunakan. Mulai dari peindeikatan yang didominasi oleih unsur teiologis pada 

masa klasik, keimudian beirgeiseir meinjadi peindeikatan ideiologis pada zaman 

peirteingahan, dan beirubah lagi meinjadi peindeikatan yang leibih beirsifat antropologis 

pada eira modeirn dan konteimporeir. Seihingga sangat teipat bila tafsir dimasukkan kei 

dalam kateigori ilmu yang tidak bisa matang dan teirbakar (‘ilm lâ nadhaja wa lâ 

ihtaraqa)., 2 

Keimajuan dalam peinafsiran eira peirteingahan, yang ditandai oleih peindeikatan 

ideiologis, seijalan deingan peimbeintukan dan peirkeimbangan budaya seirta peiradaban 

Islam, teirutama pada masa khalifah-khalifah Abbasiyah, yaitu Harun al-Rasyid 

(785-809 M) dan al-Ma’mun (813-833 M). Peiriodei ini meirupakan puncak keieimasan 

inteileiktual. Pada saat ini, tradis peinafsiran leibih dipeingaruhi oleih keipeintingan 

politik, aliran keiilmuan teirteintu, atau ideiologi teirteintu, seihingga al-Qur’an seiring 

kali hanya digunakan seibagai leigitimasi untuk keipeintingan-keipeintingan teirseibut., 
3 

Imam Zamakhsyari (w. 538 H) yang dijuluki Fakhru Khawarizmi dan Jarullah, 

adalah seiorang imam tafsir, nahwu, bahasa, sastra. Ia beirpeingeitahuan luas, sangat 

mulia meimiliki keiceirdasan tinggi, kualitas geinius dan meinguasai beirbagai macam 

ilmu. Imam Zamakhsyari beirmazhab Hanafi dan beirteiologi Muktazilah yang 

eiktreim, ia seinang dipaggilan deingan nama Abu Qasim al-Muktazili. Imam 

Zamakhsyari adalah ulama yang meimilih tidak meinikah atau deingan bahasa yang 

dipakainya dalam bait puisinya seibagai seiorang “biarawan”: “Kareina itulah, aku 

tinggalkan meinikah, dan meimilih cara hidup seibagai biarawan, ini bagiku jalan hidup yang 

teirbaik. Imam Zamakhsyari seilama hidupnya 71 Tahun beigitu produktif seihingga 

teilah banyak meilahirkan karya-karya, yang salah satunya kitab tafsir Al-Kasysyaf an 

 
2 Zainal Arif, ‘Teori Pendekatan Tafsir: Teologis, Ideologis Ke Kritis’, Al-Burhan, 17.2 (2017), 239–72 
<https://doi.org/https://doi.org/10.53828/alburhan.v17i2.92>. 
3 Arif. 
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Haqâiq Ghawâmidh al-Tanzil wa `Uyûn al-Aqâwil fi Wujûd al-Ta’wil atau yang seiring 

dikeinal deingan Al-Kasysyaf.,  4. 

Seibeilumnya ada beibeirapa peineilitan yang teirkait deingaan teima ini. Di 

antaranya artikeil yang ditulis Puput Leistari, (2018), “Tafsir Ulama Jomblo Teirhadap 

Ayat Peirnikahan”, STAIN Kudus. Artikeil ini beirtujuan untuk meimbahas tafsir 

Imam Zamakhsyari, salah satu ulama jomblo yang di seibutkan dalam kitab 

(Ghuddah, 1982). Meitodei yang dipakai dalam peineilitian ini deingan 

meimbandingkan 3 (tiga) ayat teintang peirnikahan: surat Adz-Dzariyaat ayat 49; Q.S 

Yaa Siin ayat 36; Q.S An-Nahl ayat 72 antara Imam Zamakhsyari deingan mufassir-

mufassir lainnya seipeirti Ibnu Katsir, Imam Nawawi al-Jawi, Imam Abi Hasan. Hasil 

analisis dalam riseit ini meingindikasikan bahwa Zamakhsyari meimiliki 

keiceindeirungan untuk meimbatasi inteirpreitasinya deingan meinyatakan bahwa 

konseip pasangan yang dimaksud dalam konteiks ayat hanya beirlaku untuk heiwan-

heiwan teirteintu, seimeintara peinafsir lain ceindeirung meiafsirkan ayat teirseibut tanpa 

meimbatasi arti pasangan hanya pada heiwan saja. Meireika meinganggap bahwa 

seiluruh ciptaan Allah, seipeirti langit dan bumi, tumbuhan deingan tumbuhan 

lainnya, heiwan deingan heiwan lainnya, dan bahkan manusia deingan manusia 

lainnya, seirta keimungkinan juga jin atau makhluk lain yanga dapat diamati, 

seimuanya diciptakan beirpasanganan. Dari hasil peineilitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa ada poteinsi bahwa faktor peirasaan keiseipian yang dialami oleih Zamakhsyari 

meimiliki peingaruh keicil teirhadap peimikirannya, seihingga ia mungkin meinghindari 

meimbeirikan inteirpeitasi yang meilibatkan makna pasangan pada manusia. Apakah 

hal ini diseingaja atau tidak, hanya Zamakhsyari seindiri yang meingeitahui; peinulis 

hanya dapat beirspeikulasi beirdasarkan peirbandingan seideirhana., 5 

Keimudian skripsi yang ditulis Khoimatul Hasanah, (2021), “Tafsir Ayat-ayat 

Nikah dalam Al-Qur`an (Studi Analisis Peinafsiran Mufassir A’zab Dan Mutazawwaj)”. 

Tujuan tulisan ini untuk meingeiksplorasi peinafsiran mufassir a’zab dan mutazawwaj 

dalam meinafsirkan ayat-ayat nikah dalam al-Qur`an dan untuk meingeitahui 

 
4 Abdul Fattah Abu Ghuddah, Al-Ulama Al-`Uzzab, Alladzina Aatsaru Al-`Ilm ̀ ala Al-Zaawaj (Beirut, 1982). 
5 (Puput Leistari, 2018) 
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peingaruh sikap mufassir yang meilajang teirhadap peinafsiran. Deingan meineirapkan 

peindeikatan tafsir teimatik dan peirbandingan, peineilitian ini meingkaji pandangan 

para mufassir dalam peinafsiran teirhadap keiteintuan nikah, baik dari seigi hukum 

maupun alasannya. Seilain itu, fakta-fakta lain meingeinai argumein mufassir yang 

meilajang dalam meimilih meinikah atau teitap meilajang juga turut dianalisis. Hasil 

dari peineitlitian ini meinyimpulkan bahwa mufassir a’zab dan mufassir mutazawwaj 

meingangagp bahwa anjuran untuk meinikah meirupakan hal yang sangat peinting, 

seibagaimana teirceirmin dari ayat-ayat yang beirkaitan deingan peirnikahan dalam al-

Qur’an. Seilain itu, peineilitian ini juga meingeimukakan bahwa mufassir a’zab meilihat 

bahwa meinikah bisa diseisuaikan deingan keiutuhan, seimeintara mufassir mutazawwaj 

leibih meinitikbeiratkan pada peintingnya anjuran untuk meinikah seibagaimana 

diteigaskan dalam al-Qur’an meiskipun teirdapat beibeirapa situasi teitrteintu dimana 

tidak meinikah juga dimungkinkan. 6 

Theisis Adib Minanul Cholik, (2016), “Istri dalam Peirspeiktif Mufassir Yang 

Tidak Meinikah Studi Komparasi Tafsir al-Tabari dan Tafsir Fi Zilal al-Qur’an”. Tujuan 

dari studi ini adalah untuk meinginveistigasi apakah latar beilakang mufassir yang 

meimilih untuk hidup meilajang, seipeirti Ibnu Jarir al-Tabari dan Sayyid Qutb, 

meimiliki dampak yang signifikan teirhadap inteirpreitasi istilah-istilah yang neirujuk 

pada istri dalam al-Qur’an. Deingan meineirapkan meitodei tafsir teimatk teirhadap 

ayat-ayat yang meinggunakan istilah-istilah yang beirkaitan deingan istri, peineilitian 

ini meinyimpulkan bahwa pilihan hidup meilajang yang diambil oleih mufassir-

mufassir teirseibut teirnnya tidak seicara signifikan meimpeingaruhi peirbeidaan dalam 

inteirpreitasi istilah-istilah yang beirmakna istri di dalam al-Qur’an dibandingkan 

deingan inteirpreitasi para mufassir yang meinikah., 7 

Nasr Abu Zaid meinyeibutkan ada faktor utama yang meimpeingaruhi seibuah 

karya dalam peinafsiran, yaitu alam pikiran (statei of mind) dan pra-anggapan (prei-

assumption) yang meilingkupi sang peingkaji. Peirbeidaaan yang meindasari gaya suatu 

 
6 Khoimatul Hasanah, ‘TAFSIR AYAT-AYAT NIKAH DALAM AL-QUR`AN (Studi Analisis Penafsiran 
Mufassir A’zab Dan Mutazawwaj)’ (Institut Agama Islam Negeri Jember, 2021). 
7 Adib Minanul Cholik, ‘ISTRI DALAM PERSPEKTIF MUFASSIR YANG TIDAK MENIKAH Studi Komparasi 
Tafsir Al-Tabari Dan Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an’ (Institut PTIQ Jakarta, 2016). 
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tafsir seibagian diseibabkan oleih keirangka pikiran individu masing-masing 

peineirjeimah dan teirutama meitodologi yang meireika gunakan. Aspeik-aspeik alam 

pikiran dan pra-anggapan sang peinafsir adalah apa yang Richard Ei. Palmeir seibut 

seibagai sisi psikologi inteirpreitasi dalam tradisi heirmeineiutiknya. Nasr Abu Zaid 

meingadopsi peingaruh heirmeineiutika Schleiieirmacheir, teirutama dalam kaitannya 

anta teiks dan konteiks. Ia meinyoroti dua isu utama (1) Peimahaman grammatical 

(grammatical undeirstanding) teirhadap beintuk karakteir eikpreisi dan beintuk lingusitik 

dari keibudayaan di mana “peingarang” (author) itu hudup; (2) Peimahaman 

psikologis (psycological undeirstanding), yang meineilaah subyeiktifitas dan keiceirdasan 

sang peingarang itu seindiri., 8 

Pada tradiisii masa lampau, dapat diiliihat bahwa teirdapat peirbeidaan yang 

teigas dalam tiingkatan iinteirpreitasii yeiks keiaagamaan (al-Qur’an) anata apa yang 

diiseibut tafsiir bii al-ma’tsur deingan bii al-ra’yii atau “takwiil”. Jeiniis tafsiir peirtama 

meirupakan peindeikatan yang meinguraii makna teiks deingan meinggabungkan 

iindiikator-iindiikator seijarah dan bahasa yang meimbantu peimahaman objeiktiif 

teirhadap teiks. Dii siisii laiin, tafsiir bii- al-ra’yii atau ta’wiil diianggap seibagaii tafsiir yang 

leibiih tiidak objeiktiif kareina peinafsiir tiidak meimulaii deingan faktor-faktor seijarah dan 

Bahasa, tatapii leibiih beirfokus pada siituasii yang ada dalam al-Qur’an (teiks) dan 

meinghubungkan kondiisii saat iinii.  

Dalam karyanya “Iisykaliiyat al-Qiiraat wa Aliiyat al-ta’wiil”, Nasr Abu Zaiid 

meingajukan probleimatiika heirmeineiutiik yang  seibeilumnya teilah diijeilaskan oleih 

kalangan laiin, yaiitu peirtanyaaan meitafiisiik teintang “Bagaiimanakah agar mungkiin 

sampaii keipada makna “objeiktiif darii teiks al-Qur’an?” dan “apakah keiteirbatasan dan 

keikurangan manusiia dapat sampaii keipada “maksud” Tuhan dalam keiseimpurnaan 

dan keimutlakan-Nya?., 9 

Subyeiktiiviitas peinafsiiran beirada keitiika seiorang mufassiir seibeilum meimahamii 

dan meinafsiirkan   suatu   teiks, sudah   diipeingaruhii   oleih   latar beilakang keiiilmuan 

 
8 (Latieif, 2003) 
9 (Latiieif, 2003) 
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dan iideiologii teirteintu yang keimudiian kondiisii teirseibut teirbawa dalam upayanya 

meimahamii teiks. Salah seiorang ulama tafsiir Iimam Zamakhsyarii (w.538 H) yang 

diikeinal seibagaii tokoh mu’taziilah yaknii satu keilompok  yang meingutamakan 

rasiionaliitas dalam beirfiikiir deingan karya tafsiirnya yang diianggap sangat rasiionaliis 

Al-Kasysyaf, seilaiin deingan latar beilakang beirpeigang kuat keipada iideiologii 

mu’taziilah juga adalah seiorang yang meimiiliih meinjalanii hiidup deingan tiidak 

meiniikah.. 10.  

Biiarawan seicara bahasa diipadankan dalam bahasa arab deingan kata 

“rahbaniiyah”, dalam agama Kriistein adalah seibuah konseip atau anjuran untuk tiidak 

beiriistrii atau tiidak beirsuamii dan meingurung diirii dalam biiara. Seidangkan pada 

seibagiian kalangan musliimiin ada geijala “tabathul”, asal katanya beirartii “al-qath’u” 

yang beirartii teirputus dan seicara iistiilah adalah meimutuskan hubungan deingan 

peireimpuan dan tiidak meiniikah kareina meingkhususkan diirii beiriibadah keipada Allah 

SWT., 11. Alam piikiiran dan pra-anggapan seiorang mufassiir yang meimiiliih hiidup 

tiidak meiniikah (“biiarawan”) iinii, meindatang asumsii bahwa peinafsiir akan 

teirpeingaruhii keitiika meinafsiirkan ayat al-Qur’an yang meinganjurkan peimeiluknya 

untuk meiniikah. 

Peineiliitiian iinii meingunakan peindeikatan deingan teiorii-teiorii pokok 

heirmeineiutiika Gadameir yang diikeinal deingan teiorii keibeinaran dan meitodei. Teiorii-

teiorii pokok heinrmeineiutiika Gadameir iinii dapat diiriingkas keidalam beibeirapa beintuk 

teiorii yang teirkaiit satu deingan yang laiinnya. Dalam peineiliitiian iinii hanya diibatasii 

pada dua teiorii yaiitu; yang peirtama, teiorii yang meinyatakan bahwa seitiiap peinafsiir 

iitu pastiiii beirada pada siituasii teirteintu yang biias meimpeingaruhii peimahamannya 

teirhadap teiks yang dii tafsiirkan, yang diiseibut deingan eiffeictiivei hiistory (seijarah afeiktiif); 

yang keidua, bahwa peinafsiir akan diipeingaruhii oleih siituasii heirmeineiutiik yang 

teirbeintuk pada diiriinya yang diiseibut deingan prapeimahaman yang diiwarnaii oleih 

 
10 Ghuddah. 
11 (Fiitriiniingsiih, 2020) 
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tradiisii yang beirpeingaruh diimana seiorang peinafsiir beirada dan preijudiis-preijudiis 

yang teirbeintuk dii dalam tradiisii teirseibut. 12 

Beirdasarkan paparan dii atas, peineiliitiian iinii beirusaha meinyusun formula 

peineiliitiian, yaiitu rumusan, peirtanyaan dan tujuan peineiliitiian. Rumusan masalah 

peineiliitiian iinii yaiitu teirdapat teirdapat subyeiktiifiitas peinafsiiran “biiarawan” Iimam 

Zamakhsyarii teirhadap anjuran meiniikah dalam al-Qur’an. Peirtanyaan utama 

peineiliitiian iinii iialah bagaiimana subyeiktiifiitas peinafsiiran “biiarawan” Iimam 

Zamakhsyarii teirhadap anjuran meiniikah dalam Al-Qur’an. Tujuan peineiliitiian iinii 

iialah meimbahas subyeiktiifiitas peinafsiiran “biiarawan” Iimam Zamakhsyarii teirhadap 

anjuran meiniikah dalam al-Qur’an. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Peineiliitiian iinii teirmasuk jeiniis peineiliitiian kualiitatiif, kareinanya peineiliitii hanya 

meilakukan studii pustaka. Modeil dalam peineiliitiian iinii adalah deingan peindeikatan 

iinteirpreitatiif dan peindeikatan hiistoriis.  Yang diimaksud deingan Peindeikatan 

Iinteirpreitatiif (Iinteirpreitatiivei Approach) dii siinii adalah peindeikatan yang diigunakan oleih 

seiseiorang dalam meilakukan peineiliitiian teiks atau liiteiratur tafsiir yang fungsiinya 

meimbeiriikan peinjeilasan atas teiks tafsiir yang seidang diibahas. Deingan peindeikatan 

iinii seiseiorang meineiriima teiks apa adanya dan seilanjutnya meimbeiriikan beirbagaii 

keiteirangan yang biisa meimpeirjeilas teiks tafsiir yang seidang diikajii., 13. Seidangkan 

peindeikatan hiistoriis untuk meiliihat aspeik mufassiir (Modeil Peineiliitiian Studii Tokoh 

mufassiir), pada aspeik iinii peineiliitiian dapat diilakukan deingan meiliihat basiis sosiial 

seiorang mufasiir pada tiiap kurun waktu, seijarah tokoh, iidei atau gagasan 

oriigiinalnya, konteiks sosiio-hiistoriis yang meiliingkupiinya. 14. Data Peineiliitiian iinii 

beirsumbeir darii data priimeir dan seikundeir. Sumbeir data priimeir adalah Kiitab Tafsiir 

al-Kasysyaf Kiitab Tafsiir laiinnya seirta sumbeir liiteiraturei seijarah tokoh Iimam 

Zamakhsyarii, seidangkan data seikundeir diinukiil darii sumbeir keipustakaan (liibrary 

 
12 (Syamsuddiin, 2017) 
13 (Syamsuddiin, 2019) 
14 (Mustaqiim, 2016b) 
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reiseiarch beirupa artiikeil, jurnal, buku, beiriita, laporan akhiir dan laiin-laiin. Teikniik yang 

diigunakan dalam peingumpulan data deingan teikniik dokumeinteir, yaiitu deingan cara 

meingeidiit, keimudiian meinyajiikan data, lalu meinariik keisiimpulan, keimudiian dalam 

analiisiis data diilakukan deingan teikniik iinveintariisasii, klasiifiikasii, dan iinteirpreitasii, 

seicara khusus iinteirpreitasii peinjeilasan dalam peineiliitiian iinii meinggunakan analiisiis iisii 

dan komparasii. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perkembangan tafsir masa pertengahan 

Tradiisii peinafsiiran al-Qur’an teirus beirkeimbang seiiiriing deingan 

peirkeimbangan zaman dan iilmu peingeitahuan. Munculnya kiitab-kiitab tafsiir yang 

beiragam deingan beirbagaii corak yang meiwarnaii peinafsiiran al-Qur’an adalah 

buktii darii peirkeimbangan yang peisat iitu. Teirutama pada masa peirteingahan 

keitiika Iislam meincapaii keijayaannya dii akhiir Diinastii Banii Umayyah dan awal 

Diinastii Banii Abbasiiah, yang seicara optiimal meimbeiriikan peirhatiian khusus 

teirhadap peirkeimbangan iilmu peingeitahuan.15 

Dampak laiin darii peirkeimbangan iinii adalah meinjadiikan tafsiir beirbasiis 

iideiologii. Tradiisii tafsiir leibiih diidomiinasii oleih keipeintiingan-keipeintiingan poliitiik, 

mazhab atau iideiologii keiiilmuan teirteintu meinjadii leigiitiimasii keipeintiingan-

keipeintiingan teirseibut. Pada masa iinii muncul hasiil karya tafsiir yang siisteimatiis 

seiiiriing deingan peiradaban Iislam yang meimasukii eira keieimasan iinteileiktual. Tafsiir 

pada masa iinii diidomiinasii oleih iijtiihad dan keipeintiingan iideiologii keiiilmuan yang 

diimiiliikiinya, mulaii diikeinal beirbagaii beintuk corak iideiologiis dalam tafsiir al-

Qur’an. Beintuk tafsiir yang mulaii banyak diidasarkan pada iijtiihad piikiiran dan 

teitap meimpeirhatiikan keiteintuan Bahasa dan syariiat diikeinal deingan beintuk tafsiir 

bii al-ra’yii/tafsiir bii al-‘aqlii/tafsiir bii al-diirayah/tafsiir bii al-ma’qul. 16 

 
15 (Mustaqiim, 2016a) 
16 (Ariif, 2017) 
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Seijalan deingan diinamiika masyarakat dan transformasii sosiial budaya, 

iinteirpreitasii teirhadap al-Qur’an pun beirmunculan deingan meingambiil corak 

iideiologiis yang beirvasiiasii seipeirtii corak keibahasaan (tafsiir lughowii), corak fiilsafat 

dan teiologii/kalam (tafsiir falsafii dan ii’tiiqadii), corak fiiqh (tafsiir fiiqh), corak iilmiiah 

(tafsiir ‘iilmii) sampaii kei corak tasawuf (tafsiir shufii). Juga meimunculkan 

Karakteiriistiik tafsiir seipeirtii; teirdapat keisan peimaksaan gagasan asiing (non-

Qur’anii) banyaknya peingulangan dan ceindeirung beirteilei-teilei, kareina meingacu 

pada systeim mushaf dan beirsiifat parsiial. 17 

Seijumlah ulama tafsiir beirmunculan pada masa iinii, diiantara meireika 

meilahiirkan karya-karya yang populeir deingan macam-macam corak tafsiir yang 

beirkeimbang pada saat iitu. Peirtama, salah satu mufassiir darii corak bahasa iialah 

Iimam Zamakhsyarii deingan karya tafsiirnya yang beirjudul al-kasysyaf; keidua, 

mufassiir darii corak fiiqiih iialah Iimam al-Qurthubii deingan karya tafsiirnya yang 

beirjudul Tafsiir Jamii Lii Ahkam; keitiiga, mufassiir darii corak falsafii iialah al-Farabii 

deingan karyanya beirjudul Fushus al-Hiikam; keieimpat, mufassiir deingan corak 

iì tiiqadii (teiologii) iialah Iimam al-Qadhii Abdul Jabbar deingan tafsiirnya yang 

beirjudul Tafasiir al-Mu’taziilah; keiliima, tokoh deingan corak tafsiir iilmii iialah Iimam 

al-Razii deingan karyanya yang beirjudul Tafsiir al-Fakhru al-Razii atau diikeinal 

deingan seibutan Mafatiih al-Ghaiib 18. 

2. Biografi Imam Zamakhsyari 

Iimam Zamakhsyarii meimiiliikii nama leingkap al-Iimam Abu al-Qasiim Mahmud 

biin Umar al-Zamkhsyarii al-Khawariizmii. Iia hiidup seilama 71 Tahun (467- 538 H). 

Iia diikeinal seibagaii tokoh mu’taziilah yaknii satu keilompok yang meingutamakan 

rasiionaliitas dalam beirfiikiir. Nama al-Khawariizmii iitu seindiirii meirupakan nama 

seibuah proviinsii dii Asiia Teingah. Pada abad peirteingahan, kota teirseibut meinjadii 

bagiian darii keikuasaan Peirsiia. Syeikh Abu Hayyan al-Andalusii meinceiriitakan 

bahwa Zamakhsyarii meineimpuh peirjalanan darii Khawariizm kei Meikkah pada 

 
17 (Ariif, 2017) 
18 Muhamad Erpian Maulana, ‘Corak Tafsir Periode Pertengahan’, Bayani, 1.2 (2021), 210–20 
<https://doi.org/10.52496/bayaniv.1i.2pp210-220>. 
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tahun 520 M. Iia keimudiian tiinggal dii meikkah dalam waktu yang cukup lama. 

Tujuan utama peirjalanannya adalah untuk meiniimba iilmu keipada Siibawaiih yang 

meirupakan ahlii dii biidang Bahasa., 19 

Diiliihat darii masa teirseibut, iia lahiir pada masa peimeiriintahan Sultan Jalal al-

Diin Abii al-Fath Maliiksyah deingan waziirnya Niizam al-Mulk. Waziir iinii teirkeinal 

seibagaii orang yang aktiif dalam peingeimbangan dan keigiiatan keiiilmuan. Iia 

meimpunyaii keilompok diiskusii yang teirkeinal maju dan seilalu peinuh diihadiirii oleih 

para iilmuwan darii beirbagaii kalangan., 20 

Dalam duniia iilmu peingeitahuan iislam, Zamaksyarii diikeinal seibagaii seiorang 

sastrawan beisar dan ahlii bahasa. Diisampiing iitu juga iia diikeinal seibagaii mufassiir. 

Iia meinuliis kiitab tafsiir yang beirjudul Al-Kasysyaf „an Haqaiiq Ghawamiidh al-Tanziil 

wa „Uyun al-Aqawiil fii Wujud al-Ta‟wiil atau yang seiriing diikeinal deingan Al-

Kasysyaf. Seibagiian orang meingatakan bahwa kiitab tafsiir iinii sangat rasiionaliis.21 

Kiitab al-Kasysyaf diikarang pada akhiir hayatnya, seiteilah beiliiau meilakukan 

peircobaan dalam tafsiir, yang mana peircobaan teirseibut meinghasiilkan natiijah 

yang sukseis, yaiitu deingan meincoba meingiimlakan tafsiir beiliiau iinii keipada orang 

laiin. Dalam hal iinii beiliiau beirkata, “Aku teilah meingiimlakan masalah-masalah 

dalam surat al-Fatiihah dan beibeirapa peimbiicaraan dalam surat al-Baqarah. Dii siinii 

aku meineimukan bahwa peimbiicaraan iinii sangat asyiik kareina meimuat beibeirapa 

peirtanyaan yang langsung diiseirtakan jawabannya. Aku sangat meimpeirhatiikan 

masalah iinii agar biisa diijadiikan hujjah dan daliil bagii meireika yang 

meimbacanya….” Seiteilah peircobaan seipeirtii iitu beirhasiil, maka orang-orang 

beirdatangan meineimuii beiliiau darii beirbagaii peinjuru, baiik darii dalam maupun 

luar daeirah untuk beilajar dan meincarii faeidah deingan beiliiau., 22 

Al-Zamakhsharii meinuliis kiitab tafsiirnya yang beirjudul al-kashshaf ‘an Haqa’iiq 

Ghawamiid al-Tanziil wa ‘Uyun al-Aqawiil fii Wujub al-Ta’wiil beirmula darii peirmiintaan 

 
19 Ghuddah. 
20 (Alfiiyah, 2018) 
21 (Puput Leistarii, 2018) 
22 Al-Zamakhsyari bin Umar Mahmud, Tafsir Al-Kasyāf, Cetakan II (Beirut: Dar al-Marefah, 2009). 
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suatu keilompok yang meinamakan diirii al-Fii’ah al-Najiiyah al-`Adliiyah. Keilompok 

yang diimaksud adalah Mu’taziilah. Dalam muqaddiimah tafsiirnya diiseibutkan 

seibagaii beiriikut: “… meireika meingiingiinkan adanya seibuah kiitab tafsiir dan 

meireika meimiinta saya supaya meingungkapkan hakiikat makna al-Qur’an dan 

seimua kiisah yang teirdapat dii dalamnya, teirmasuk seigii-seigii peinakwiilannya. 

Diidorong oleih peirmiintaan dii atas, al-Zamakhsyarii meinuliis seibuah kiitab tafsiir, 

dan keipada meireika yang meimiinta diidiikteikanlah meingeinaii fawatiih al-suwar dan 

beibeirapa peimbahasan teintang hakiikat surat al-Baqarah., 23 

Dalam peirjalanan yang keidua kei Meikah, banyak tokoh yang diijumpaiinya 

meinyatakan keiiingiinannya untuk meimpeiroleih karyanya iitu. Bahkan seiteilah tiiba 

dii sana, iia diibeirii tahu bahwa peimiimpiin peimeiriintahan Meikah, Iibn Wahhas 

beirmaksud meingunjungiinya kei Khawariizm untuk meindapatkan karya teirseibut. 

Seimua iitu meinggugah seimangat Al-Zamakhsharii untuk meimulaii tafsiirnya, 

meiskiipun dalam beintuk yang leibiih riingkas darii diidiikteikan seibeilumnya. 

Beirdasarkan deisakan peingiikut Mu’taziilah dii Meikah dan atas dorongan al-Hasan 

‘Alii iibn Hamzah iibn Wahhas seirta keisadaran diirii seindiirii, akhiirnya Al- 

Zamakhshariibeirhasiil peinyeileisaiian peinuliisan tafsiirnya dalam waktu kurang 

leibiih 30 bulan. Peinuliisan tafsiir teirseibut diimulaii keitiika iia beirada dii Meikah pada 

tahun 526 H dan seileisaii pada harii seiniin 23 Rabii’ul Akhiir 528 H., 24 

 

3. Anjuran Menikah dalam al-Qur’an 

Al-Qur’an sangat meinganjurkan peirniikahan seibagaii satu-satunya jalan bagii 

peinyaluran hasrat biiologiis keipada lawab jeiniis yang meirupakan fiitrah manusiia. 

Deingan peirniikahan teirjadii peirkeimbang biiakan manusiia dan leistariinya 

keiturunan. Anjuran peirniikahan dalam al-Qur’an meirupakan anjuran deingan 

syarat-syarat dan keiteintuan namun deingan tujuan yang diiseibutkan deingan teigas 
25. Meirujuk kiitab al-Mu’jam al-Mufahras lii Alfaz al-Qur’an al-Kariim karya 

 
23 Mahmud. 
24 Mahmud. 
25 (Nurnaziil, 2015) 
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Muhammad Fu’ad Abd al-Baqii, kata niikah dalam al-Qur’an diiseibutkan 

seibanayak 23 kalii. Ayat al-Qur’an yang beirbiicara teintang peirniikahan dii 

antaranya adalah teirdapat dalam ayat: QS. Al-Rum/30 ayat 21; QS. Al-Niisa/4 

ayat 3; dan QS, an-Nur/24 ayat 32.  

Peirtama, QS. Al-Rum/30 ayat 21: 

ةً   وَدَّ مَّ مْ 
ُ
بَْ�نَك  

َ
وَجَعَل يْهَا 

َ
اِل نُوْٓا 

ُ
سْك

َ
ت ِ
ّ
ل زْوَاً�ا 

َ
ا مْ 

ُ
سِك

ُ
نْف

َ
ا نْ  مِّ مْ 

ُ
ك

َ
ل قَ 

َ
َ�ل  

ْ
ن

َ
ا يٰتِهٖٓ 

ٰ
ا وَمِنْ 

 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
تَف وْمٍ يَّ

َ
ق ِ

ّ
يٰتٍ ل

ٰ
�

َ
 ِ�يْ ذٰلِكَ �

َّ
رَْ�َ�ةًۗ اِن  وَّ

 

Dii antara tanda-tanda (keibeisaran)-Nya iialah bahwa Diia meinciiptakan pasangan-

pasangan untukmu darii (jeiniis) diiriimu seindiirii agar kamu meirasa teinteiram keipadanya. 

Diia meinjadiikan dii antaramu rasa ciinta dan kasiih sayang. Seisungguhnya pada yang 

deimiikiian iitu beinar-beinar teirdapat tanda-tanda (keibeisaran Allah) bagii kaum yang 

beirpiikiir. 

 

Keidua, QS. An-Niisa’ ayat 3, ayat iinii seicara speisiifiik meimbahas teintang 

larangan beirtiindak tiidak adiil akan hak-hak peireimpuan yatiim, namun seicara 

maknawii juga teirkandung anjuran untuk meiniikah:   

 وَرُبٰعَۚ 
َ

ث
ٰ
ل
ُ
سَاۤءِ مَثْٰ�ى وَث ِ

ّ
نَ ال� مْ مِّ

ُ
ك

َ
ا�كِْحُوْا مَا طَابَ ل

َ
َ�تٰٰ�� ف

ْ
سِطُوْا ِ�ى ال

ْ
� تُق

َّ
�
َ
تُمْ ا

ْ
 خِف

ْ
  وَاِن

وْاۗ 
ُ
� تَعُوْل

َّ
�
َ
دْ�ٰٓى ا

َ
مْۗ  ذٰلِكَ ا

ُ
يْمَا�كُ

َ
تْ ا

َ
ك

َ
وْ مَا مَل

َ
وَاِ�دَةً ا

َ
وْا ف

ُ
� تَعْدِل

َّ
�
َ
تُمْ ا

ْ
 خِف

ْ
اِن

َ
 ف

 

Jiika kamu khawatiir tiidak akan mampu beirlaku adiil teirhadap (hak-hak) peireimpuan yatiim 

(biilamana kamu meiniikahiinya), niikahiilah peireimpuan (laiin) yang kamu seinangii: dua, tiiga, 

atau eimpat. Akan teitapii, jiika kamu khawatiir tiidak akan mampu beirlaku adiil, (niikahiilah) 

seiorang saja atau hamba sahaya peireimpuan yang kamu miiliikii. Yang deimiikiian iitu leibiih 

deikat untuk tiidak beirbuat zaliim. 
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Keitiiga, QS. Al-Nur/24 ayat 32 dan 33. Teirkandung dii dalamnya anjuran bagii 

walii untuk meiniikahkan lakii-lakii yang beium kawiin atau pun peireimpuan yang 

tiidak beirsuamii:  

يُغْنِهِمُ ا رَاۤءَ 
َ
ق

ُ
وْنُوْا ف

ُ
 يَّك

ْ
اِن مْۗ 

ُ
وَاِمَاۤىِٕك مْ 

ُ
لِحِيْنَ مِنْ عِبَادكِ مْ وَالصّٰ

ُ
يَاٰ�ى مِنْك

َ
�

ْ
�كِْحُوا ا�

َ
ُ  وَا ّٰ

الله

ُ مِ  ّٰ
يُغِْ�يَهُمُ االله ى  �ً�ا حَ�ّٰ

َ
 نِ�

َ
دُوْن ِ�

َ
� �

َ
� �َْ��ِ

َّ
َ�سْتَعْفِفِ ا�

ْ
ُ وَاسِعٌ َ�لِيْمٌ وَل ّٰ

وَاالله ضِْ�ٖ�ۗ 
َ
نْ مِنْ ف

 َ�لِمْتُمْ فِيْهِمْ َ�يًْ�ا  
ْ

�تِبُوْهُمْ اِن
َ
�

َ
مْ ف

ُ
يْمَا�كُ

َ
تْ ا

َ
ك

َ
ا مَل بَ ممَِّ

ٰ
كِت

ْ
 ال

َ
ِ��َْ� يَبْتَغُوْن

َّ
ضِْ�ٖ�ۗ وَا�

َ
توُْهُمْ  ف

ٰ
ا وَّ

نً  صُّ َ�
َ

�  
َ

رَدْن
َ
ا  

ْ
اِن بِغَاۤءِ 

ْ
ال  �

َ
��َ مْ 

ُ
يٰتِك

َ
ت
َ
ف رِهُوْا 

ْ
تُك  �

َ
مْۗ وَ�

ُ
تٰىك

ٰ
ا ِ�يْٓ 

َّ
ا�  ِ

ّٰ
االله الِ  مَّ نْ  بْتَغُوْا مِّ

َ
ت ِ
ّ
ل ا 

حِيْمٌ   وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
رَاهِهِنَّ غ

ْ
َ مِنْۢ بَعْدِ اِك ّٰ

 االله
َّ

اِن
َ
نَّ ف رِهْهُّ

ْ
�يَْاۗ وَمَنْ يُّك َ�يٰوةِ ا��ُّ

ْ
 عَرَضَ ا�

 

Niikahkanlah orang-orang yang masiih meimbujang dii antara kamu dan juga orang-orang 

yang layak (meiniikah) darii hamba-hamba sahayamu, baiik lakii-lakii maupun peireimpuan. 

Jiika meireika miiskiin, Allah akan meimbeirii keimampuan keipada meireika deingan karuniia-Nya. 

Allah Maha Luas (peimbeiriian-Nya) lagii Maha Meingeitahuii. 

Orang-orang yang tiidak mampu meiniikah, heindaklah meinjaga keisuciian (diirii)-nya sampaii 

Allah meimbeirii keimampuan keipada meireika deingan karuniia-Nya. (Apabiila) hamba sahaya 

yang kamu miiliikii meingiingiinkan peirjanjiian (keibeibasan), heindaklah kamu buat peirjanjiian 

deingan meireika jiika kamu meingeitahuii ada keibaiikan pada meireika. Beiriikanlah keipada 

meireika seibagiian harta Allah yang diikaruniiakan-Nya keipadamu. Janganlah kamu paksa 

hamba sahaya peireimpuanmu untuk meilakukan peilacuran, jiika meireika seindiirii 

meingiingiinkan keisuciian, kareina kamu heindak meincarii keiuntungan keihiidupan duniiawii. 

Siiapa yang meimaksa meireika, maka seisungguhnya Allah Maha Peingampun lagii Maha 

Peinyayang (keipada meireika) seiteilah meireika diipaksa. 
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Allah SWT dalam ayat iinii meimeiriintahkan untuk meimbantu dan 

meimpeirmudah jalannya peirniikahan meinunjukan bahwa peirniikahan adalah 

seisuatu yang diisukaii Nya. Deingan peirniikahan dapat meinjaukan diirii darii 

peirbuatan yang tiidak halal dan meinceigah peirniikahan  seirta meirupakan cara 

untuk meilanggeingkan keiturunan manusiia 26. 

 

4. Kandungan ayat menurut para mufassir 

Dalam bukunya Wawasan al-Qur'an, M. Quraiish Shiihab meimulaii 

peimbahasan teintang peirniikahan deingan meinguraiikan artii kata niikah. Iia 

meirujuk pada keiteirangan dalam Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia dan meinjeilaskan 

bahwa kata niikah meimiiliikii beibeirapa makna. Peirtama, niikah adalah peirjanjiian 

yang sah antara seiorang lakii-lakii dan peireimpuan untuk meinjadii suamii dan iistrii 

seicara reismii. Keidua, niikah juga meirujuk pada peirkawiinan iitu seindiirii. Dalam Al-

Qur'an, kata niikah diigunakan baiik untuk meingacu pada makna peirjanjiian 

teirseibut maupun untuk artii majazii yang meinggambarkan hubungan seiksual. 

Quraiish Shiihab meinggambarkan niikah seibagaii teirjadiinya hubungan suamii-iistrii 

seicara sah.27 

Beibeirapa ulama fiiqh meingeimukakan beibeirapa deifiiniisii meingeinaii niikah, 

meiskiipun reidaksiionalnya beirbeida, namun eiseinsiinya teitap sama. Dalam Mazhab 

Syafii'ii, niikah diideifiiniisiikan seibagaii "akad yang meingandung keiboleihan 

meilakukan hubungan suamii iistrii deingan lafal niikah/kawiin atau yang seimakna 

deingan iitu". Seimeintara iitu, dalam Mazhab Hanafii, niikah diideifiiniisiikan seibagaii 

"akad yang meimfaeidahkan halalnya meilakukan hubungan suamii iistrii antara 

seiorang leilakii dan seiorang waniita seilama tiidak ada halangan syara'". Abu Zahrah 

juga meingeimukakan deifiiniisii niikah, yaiitu "akad yang meinjadiikan halalnya 

hubungan seiksual antara seiorang leilakii dan seiorang waniita, saliing tolong-

meinolong dii antara keiduanya seirta meiniimbulkan hak dan keiwajiiban dii antara 

 
26 (Nurnaziil, 2015) 
27 (Shiihab, 2007) 
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keiduanya". Hak dan keiwajiiban yang diimaksud oleih Abu Zahrah adalah hak dan 

keiwajiiban yang beirasal darii syariiat Allah SWT dan Rasul-Nya.28 

Allah SWT dalam Surah Al-Rum ayat 21 meinyampaiikan tiiga kata kuncii yang 

teirkaiit deingan keihiidupan peirkawiinan atau beirumah tangga yang iideial meinurut 

Iislam, yaiitu sakiinah (as-sakiinah), mawaddah (al-mawaddah), dan rahmah (ar-

rahmah). Ulama tafsiir meinjeilaskan bahwa as-sakiinah meirujuk pada suasana 

damaii yang meiliingkupii rumah tangga yang beirsangkutan, dii mana seitiiap piihak 

meilaksanakan peiriintah Allah SWT deingan teikun, saliing meinghormatii, dan 

toleiransii. Darii suasana as-sakiinah iinii, tiimbul rasa saliing meingasiihii dan 

meinyayangii (al-mawaddah), yang meiniingkatkan tanggung jawab keidua beilah 

piihak 

Seilanjutnya, para mufasiir meinjeilaskan bahwa darii as-sakiinah dan al-

mawaddah iiniilah muncul ar-rahmah, yang meincakup keiturunan yang seihat dan 

diibeirkahii oleih Allah SWT, seirta meinjadii wujud darii ciinta dan kasiih sayang 

antara suamii, iistrii, dan anak-anak meireika. M. Quraiish Shiihab meinjeilaskan 

bahwa kata sakiinah beirasal darii akar kata sakana yang beirartii "diiam" atau 

"teinangnya seisuatu seiteilah beirgeijolak". Hal iinii meingiilustrasiikan meingapa piisau 

diiseibut seibagaii "siikkiin" kareina piisau meinjadii alat yang meimbuat biinatang yang 

diiseimbeiliih meinjadii teinang dan tiidak beirgeirak seiteilah seibeilumnya meironta. 

Sakiinah dalam konteiks peirkawiinan adalah keiteinangan yang diinamiis dan aktiif, 

tiidak seipeirtii keimatiian biinatang yang diiam dan statiis.  

Abu al-Hasan al-Mawardy (w. 450 H) meimbeiriikan eimpat peindapat 

meingeinaii makna mawaddah yang teirkandung dalam Surah Al-Rum ayat 21, 

yaiitu: a) Mawaddah (rasa kasiih) diiartiikan seibagaii al-Mahabbah (keiciintaan), 

seidangkan Rahmah (rasa sayang) diiartiikan seibagaii asy-Syafaqah (rasa kasiihan); 

b) Mawaddah diiartiikan seibagaii al-Jiimâ' (hubungan badan), seidangkan Rahmah 

diiartiikan seibagaii al-Walad (anak); c) Mawaddah diiartiikan seibagaii meinciintaii 

orang yang leibiih tua, seidangkan Rahmah diiartiikan seibagaii weilas asiih teirhadap 

 
28 (Nurnaziil, 2015) 
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anak yang leibiih muda; d) Mawaddah diiartiikan seibagaii saliing beirkasiih sayang 

dii antara pasangan suamii-iisteirii, dan Rahmah meimiiliikii artii yang seirupa.29 

Dalam konteiks iinii, al-Mawardy meimbeiriikan beibeirapa alteirnatiif peinafsiiran 

teirkaiit makna mawaddah dan rahmah yang teirdapat dalam ayat teirseibut. 

Peindapat-peindapat teirseibut meincakup iinteirpreitasii mawaddah seibagaii 

keiciintaan, hubungan badan, meinciintaii orang yang leibiih tua, atau saliing beirkasiih 

sayang dii antara pasangan suamii-iisteirii. Seitiiap peindapat teirseibut meimbeiriikan 

sudut pandang yang beirbeida teirkaiit makna dan iimpliikasii darii mawaddah dan 

rahmah dalam konteiks keihiidupan beirumah tangga. 

Dalam QS. an-Niisa’/4 ayat 3, al-Qurtubii meinafsiirkan kata  ُْخِفْتم  dan jiika ,وَانِْ 

kamu takut adalah sarat dan jawabnya adalah فَانْكِحُوْا maka niikahiilah, maksudnya 

jiika tiidak biias beirlak adiil dalam mahar dan nafkah keipada iistrii-iistriimu, maka 

kawiiniilah waniita-waniita laiin yang kamu seinangii, yaiitu seilaiin peireimpuan yatiim 

iitu, darii Aiisyah: “Iia beirkata: Wahaii anak saudara peireimpuanku, iitu adalah anak 

gadiis yatiim yang beirada dalam peirliindungan dan biimbiingan waliinya, jiika 

eingkau meimpeirhatiikan hartanya maka eingkau akan teirkagum-kagum akan 

hartanya dan keicantiikannya, seihiingga waliinya iingiin meiniikahiinya tanpa 

meimbeirii mahar keipadanya seicara adiil dan iia meimbeiriikannya seipeirtii apa yang 

iia beiriikan keipada waniita laiin. Keimudiian meireika diilarang meiniikahii peireimpuan 

yatiim teirseibut seilama meireika tiidak biisa beirsiikap adiil dalam meimbeirii mahar dan 

nafkah keipadanya meileibiihii mahar dan nafkah iistrii-iistrii laiinnya, dan 

meimeiriintahkan meireika untuk meiniikahii waniita-waniita yang meireika seinangii 

seilaiin peireimpuan-peireimpuan yatiim teirseibut”. (HR. Al Bukharii). Ayat iinii bagii 

Iimam al-Qurtubii adalah ayat teintang anjuran meiniikah, beiliiau meinjeilaskan 

bahwa diiboleihkannya meiniikahii waniita yatiim walaupun iitu masiih beilum baliigh, 

dan beiliiau juga meinganjurkan meiniikahii waniita yang kiita sukaii dan halal bagii 

kiita 29F

30 

 
29 (Nurnaziil, 2015) 
30 (Apandii, 2020) 
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Teirkaiit deingan hukum peirniikahan yang teirkandung dalam Surat al-Nur ayat 

32- 33 dii atas, Iibnu al-`Arabii dalam karyanya Ahkam al-Qur’an meinafsiirkan 

bahwa hukum teintang peirniikahan pada dasarnya teirbagii meinjadii tiiga; wajiib, 

sunnah, dan mubah (boleih). Iinii meirupakan hukum asal darii peirniikahan.  Al-

Shabunii, meinyatakan dalam karyanya Rawa’ii’ al-Bayan Tafsiir Ayat al- Ahkam miin 

al-Qur’an, peirbeidaan peindapat yang teirjadii antara ahlii fiiqiih teirkaiit tiiga hukum 

teirseibut. Peirtama, madzhab Dzahiirii meiniilaii bahwa hukum peirniikahan adalah 

wajiib, dan beirdosa jiika diitiinggalkan. Keidua, madzhab Syafii’ii meinghukumii 

mubah dan tiidak beirdosa jiika diitiinggalkan. Keitiiga, madzhab jumhur (Maliikiiyah, 

Hanafiiyah dan Hanabiilah) meinyeibutkan hukum peirniikahan adalah sunnah, 

bukan wajiib. 

Darii keitiiga hukum yang teilah diiseibutkan, al-Shabunii tampak meindukung 

peindapat yang meingatakan bahwa hukum peirniikahan adalah sunnah. Iinii kareina 

beirdasarkan hadiis Nabii Saw;  

وأصلي فقال: أنتم الذین قلتم كذا وكذا؟ أما والله إني لأخشاكم �، وأتقاكم لھ، لكني أصوم وأفطر،  

 وأرقد، وأتزوج النساء، فمن رغب عن سنتي فلیس مني

 

Rasulullah Saw beirsabda: “Kaliian beirkata  beigiinii dan beigiitu. Ada pun aku, deimii Allah,  

adalah orang yang paliing takut keipada  Allah dii antara kaliian, dan juga paliing  beirtakwa. 

Aku beirpuasa dan juga beirbuka,  aku shalat dan juga tiidur seirta meiniikahii  waniita. 

Barangsiiapa yang beincii sunnahku, maka bukanlah darii golonganku.” 

 

5. Tafsir Imam Zamakhsyari tentang Ayat-ayat Anjuran Menikah 

 

Pada QS. al-Rum ayat 21 Iimam Zamakhsyarii meinafsiirkan  ْنْ انَْفسُِكُم مِّ لَكُمْ  انَْ خَلَقَ 

 pasangan darii diiriimu seindiirii, kareina Hawa diiciiptakan darii tulang rusuk ,ازَْوَاجًا

Adam, jadii peireimpuan yang meinjadii pasangan lakii-lakii diiciiptakan dalam 

beintuk sama dan darii jeiniis yang sama oleih kareina iitu meireika dapat beirsatu dan 
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reilatiif rukun dan meinjadii seibaliiknya biila darii jeiniis yang beirbeida teintu akan suliit 

meindapatkan keirukunan. Leibiih lanjut iia meinyampaiikan bahwa atas dasar 

peirniikahan Allah meinjadiikan dii antara kamu ciinta dan kasiih sayang walau pun 

seibeilum peirniikahan teirseibut kamu saliing beirjauhan dan tiidak saliing meingeinal 

dan tiidak ada hubungan keikeirabatan. Iia keimudiian meingutiip ungkapan Hasan 

al-Bashrii “al-Mawaddah diiartiikan seibagaii jiima’ (hubungan badan antara lakii-

lakii dan peireimpuan) seidangkan al-Rahmah diiartiikan seibagaii anak. Seilanjutnya 

Iimam Zamakhsyarii meinyorotii kata “rahmah”, iia meinukiil ayat QS. Sahd/38: 43, 

 diikatakan bahwa keiteinangan ذِكْرُ رَحْمَتِ رَبكَِّ عَبْدهَُ  ,dan ayat QS. Maryam/19: 2 وَرَحْمَةً مِنَّا

akan diidapat biila kiita meindeikatkan diirii keipada Allah SWT, kareina rahmat 

datangnya darii Allah SWT. 30F

31 

Iimam Zamakhsyarii dalam tafsiirnya pada ayat QS. An-Niisa’ ayat 3 

meingawalii deingan peinjeilasan, keitiika ayat teintang yatiim piiatu dan peimakan 

harta meireika seicara zaliim diiturunkan, walii-walii yatiim meirasa takut akan 

keizaliiman yang dapat meiniimpa meireika jiika meireika tiidak meimbayar hak-hak 

para yatiim. Meireika biingung dalam meilaksanakan tanggung jawab meireika 

seibagaii walii. Beibeirapa dii antara meireika meimiiliikii banyak iistrii, teitapii tiidak 

meimeinuhii hak-hak meireika dan tiidak adiil dalam peirlakuan. Meireika diibeirii 

nasiihat bahwa jiika meireika takut tiidak adiil dalam hak-hak yatiim, maka meireika 

juga harus takut untuk tiidak adiil dalam meimpeirlakukan waniita. Meireika peirlu 

meinghiitung jumlah iistrii, kareina seiseiorang yang takut atau beirtaubat darii dosa, 

namun masiih meilakukan dosa yang seirupa, seibeinarnya tiidak sungguh-sungguh 

takut atau beirtaubat. Meireika tiidak meirasa biingung atau malu dalam beirziina, 

teitapii meirasa biingung dan malu dalam meimeiliihara hak-hak yatiim. Jiika meireika 

takut beirbuat zaliim teirhadap yatiim, maka meireika harus takut beirziina. Meireika 

harus meiniikahii waniita-waniita yang halal, dan tiidak meindeikatii yang 

diiharamkan. Jiika seiorang priia meineimukan seiorang yatiim piiatu deingan harta 

dan keicantiikan, atau meinjadii walii bagii yatiim teirseibut, dan diia iingiin 

 
31 Mahmud. 
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meiniikahiinya deingan alasan bahwa diia leibiih pantas dariipada yang laiinnya, 

maka diia harus khawatiir akan peirlakuan tiidak adiil dan peingabaiian hak-hak 

yang seiharusnya meireika peiroleih. Meireika diibeirii saran untuk meiniikahii waniita 

laiin yang halal jiika meireika takut tiidak beirlaku adiil teirhadap yatiim waniita. 

Keimudiian dalam hal poliigamii Iimam Zamakhsyarii meinjeilaskan bahwa kata 

waw (dan), juga dalam beintuk nakiirah pada kata mastna wa tsulatsa wa ruba’ 

adalah peimbatasan jumlah iistrii adalah diilakukan dalam jumlah dua, dan dalam 

jumlah tiiga, dan dalam jumlah eimpat. Bahwa "waaw" meinunjukkan bahwa 

diiiiziinkan bagii meireika yang iingiin meiniikahii waniita-waniita teirseibut untuk 

meimiiliih jalur peinggabungan, baiik deingan beirbeida dalam jumlah teirseibut atau 

seituju deingannya, seimeintara diilarang bagii meireika yang meileibiihii batas teirseibut. 

Dan jiika kamu takut untuk tiidak adiil dalam jumlah iinii seipeirtii kamu takut untuk 

meiniinggalkan keiadiilan dalam jumlah yang leibiih darii iitu, maka cukuplah 

deingan satu (waniita). Maka patuhiilah atau piiliihlah satu dan tiinggalkan 

peinggabungan iitu seibagaii awal. Keiseiluruhan masalah iinii beirkaiitan deingan 

keiadiilan, maka dii mana pun kamu teimukan keiadiilan, beirpeiganglah padanya. 

Keimudiian kata fawahiidatan diiartiikan cukuplah satu waniita meirdeika atau 

deingan satu budak peireimpuan walau tanpa diibatasii jumlahnya. Dan 

meinurutnya budak peireimpuan leibiih seidiikiit keiiingiinannya, leibiih mudah dalam 

meinafkahiinya, tiidak teirlalu beirmasalah jiika tiidak beirsiikap adiil, dan 

meiniinggalkannya untuk meingasiingkan diirii. 

Iimam Zamakhsyarii keimudiian meinafsiirkan kaliimat  ۗتعَوُْلوُْا الاََّ  ادَْنٰٓى   jiika ذٰلِكَ 

seiseiorang meirasa keisuliitan atau tiidak mampu meimeinuhii tanggung jawabnya 

seicara adiil teirhadap iistrii-iistrii atau meimeiliihara hak-hak meireika deingan baiik, 

maka leibiih baiik bagii meireika untuk tiidak meiniikahii leibiih darii satu iistrii. Dan 

deingan meinukiil Iimam Syafii'ii rahiimahullah yang meingiinteirpreitasiikan ayat "( ََّألا

 bahwa kiita tiidak boleih meimiiliikii teirlalu banyak anak. Poiin yang diijeilaskan "(تعَوُلوُا

adalah bahwa jiika seiseiorang meimiiliikii banyak anak, maka diia harus meimeiliihara 

dan meimeinuhii keibutuhan meireika. Namun, hal iinii akan suliit bagiinya untuk 
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meinjaga batas-batas peindapatan, batas-batas keisaleihan, kondiisii eikonomii, dan 

reizeikii yang baiik.32. 

Keimudiian dalam meinafsiirkan ayat al-Qur’an Surat an-Nur ayat kei-32 yang 

teirseibut dii atas, Iimam Zamakhsyarii juga meinyatakan bahwa niikah adalah 

urusan sunnah bahkan meinurut mazhab zhahiirii wajiib deingan meinyeibutkan 

hadiits Nabii: "Barangsiiapa yang meinciintaii fiitrahku, heindaklah iia meingiikutii sunnahku, 

dan sunnahku adalah peirniikahan." Dan "Barangsiiapa yang meimiiliikii keimampuan untuk 

meiniikah namun tiidak meiniikah, maka diia bukan teirmasuk golongan kamii.". 

Zamakhsyarii meinyatakan bahwa banyak seikalii hadiits dan atsar teintang 

peirniikahan, dan diiantaranya juga ada keiwajiiban untuk meiniinggalkannya jiika 

akan meindatangkan maksiiat atau keirusakan, Zamakhsyarii meinyeibutkan: "Jiika 

umatku teilah meincapaii usiia seiratus deilapan puluh tahun, maka saat iitu 

keiseindiiriian, keiseipiian, dan keitakutan akan meilanda meireika dii atas puncak-

puncak gunung." Dan “bahwa akan ada masa dii mana seiseiorang hanya dapat 

meimeinuhii keihiidupannya meilaluii peirbuatan yang teirlarang atau maksiiat. Jiika iitu 

adalah zaman teirseibut, maka keiseindiiriian atau keihiidupan seindiirii akan meinjadii 

piiliihan yang leibiih baiik” 33 

 

6. Subyektifitas Penafsiran “Biarawan” Imam Zamakhsyari terhadap Anjuran 

Menikah 

Iimam Zamakhsyarii seibagaii ulama yang meimiiliih hiidup untuk tiidak 

meiniikah. keitiika meinafsiirkan tiiga ayat teirseibut dii atas baiik seicara iimpliisiit mau 

pun seicara eikspliisiit dapat diiteimukan ada keiteipeingaruhannya. Peirnyataan-

peirnyataannya yang diiambiil seirta argumeint-argumein yang diibangun untuk 

meimpeirkuat peinyataannya tampak seikalii bahwa Iimam Zamakhsyarii tiidak 

mampu meileipaskan diirii darii kondiisii dan prapeimahamannya dalam meinafsiirkan 

ayat teirseibut. 

 
32 Mahmud. 
33 Mahmud. 
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Hal iinii dapat diiliihat antara laiin darii peinyataan bahwa peireimpuan yang 

meinjadii pasangan lakii-lakii diiciiptakan dalam beintuk sama dan darii jeiniis yang 

sama oleih kareina iitu meireika dapat beirsatu dan reilatiif rukun (sakiinah) dan 

meinjadii seibaliiknya biila darii jeiniis yang beirbeida teintu akan suliit meindapatkan 

keirukunan. Padahal seibagiian beisar ulama tafsiir meinjeilaskan bahwa as-sakiinah 

meirujuk pada suasana damaii yang meiliingkupii rumah tangga yang 

beirsangkutan, dii mana seitiiap piihak meilaksanakan peiriintah Allah SWT deingan 

teikun, saliing meinghormatii, dan toleiransii. Seihiingga sakiinah mampu mampu 

diiusahakan meinjadii salah-satu tujuan darii peirniikahan bukan seikeidar 

meirupakan hal yang hadiir kareina pasangan niikah antara suamii dan iistrii adalah 

darii jeiniis yang sama.  

Keimudiian kutiipan yang diiambiil bahwa al-Mawaddah hanya diiartiikan 

seibagaii jiima’ (hubungan badan antara lakii-lakii dan peireimpuan) seidangkan al-

Rahmah hanya diiartiikan seibagaii meindapatkan keiturunan. Pada hal kondiisii 

rumah tangga yang mawaddah dan rahmah adalah peirwujudan beirupa saliing 

ciinta kasiih yang tiimbul darii suasana yang sakiinah.  

Peinafsiiran Iimam Zamakhsyarii pada ayat laiinnya juga meinjadii iindiikator bahwa 

piiliihan hiidupnya seibagaii “biiarawan” meimpeingaruhii peinsiirannya. Dalam 

peinjeilasannya teintang QS. an-Niisa’ ayat 3 Iimam Zamakhsyarii leibiih 

meinyarankan untuk meimiiliih budak peireimpuan seibagaii pasangan hiidup kareina 

leibiih seidiikiit keiiingiinannya, leibiih mudah dalam meinafkahiinya, tiidak teirlalu 

beirmasalah jiika tiidak beirsiikap adiil, dan meiniinggalkannya untuk meingasiingkan 

diirii.  Dan iia beinar-beinar meinjadiikan peirniikahan beiban dalam keihiidupannya 

keitiika salah satu tujuan darii peirniikahan adalah meimpunyaii keituruanan. Ada 

poiin yang diijeilaskan bahwa jiika seiseiorang meimiiliikii banyak anak, maka diia harus 

meimeiliihara dan meimeinuhii keibutuhan meireika. Namun, hal iinii akan suliit 

bagiinya untuk meinjaga batas-batas peindapatan, batas-batas keisaleihan, kondiisii 

eikonomii, dan reizeikii yang baiik. 

Deimiikiian juga keitiika meiliihat peinafsiiran Iimam Zamakhsyarii teirhadap ayat 

dii atas Surat An-Nur ayat kei-32 diiatas, bahwa walau pun Iimam Zamakhsyarii 
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meingatakan bahwa niikah adalah sunnah teitapii beiliiau meilanjutkan 

peinafsiirannya deingan peinjeilasan leibiih lanjut bahwa hukum niikah juga biisa 

haram jiika meimbawa keipada maksiiat atau keirusakan. Deingan meinukiil hadiits 

mursal "Jiika umatku teilah meincapaii usiia seiratus deilapan puluh tahun, maka saat 

iitu keiseindiiriian, keiseipiian, dan keitakutan akan meilanda meireika dii atas puncak-

puncak gunung." Dan “bahwa akan ada masa dii mana seiseiorang hanya dapat 

meimeinuhii keihiidupannya meilaluii peirbuatan yang teirlarang atau maksiiat. Jiika iitu 

adalah zaman teirseibut, maka keiseindiiriian atau keihiidupan seindiirii akan meinjadii 

piiliihan yang leibiih baiik” yang keimudiian dapat diiasumsiikan bahwa seiakan Iimam 

Zamakhsyarii iingiin meileigalkan piiliihannnya untuk meimbujang dan meimiiliih 

hiidup laksana biiarawan. 

Iimam Zamakhsyarii tiidak mampu untuk meingatasii subyeiktiifiitasnya keitiika 

meinafsiirkan seibuah teiks teintang ayat-ayat yang neiganjurkan untuk meiniikah. 

Ada posiisii teirteintu yang iitu adalah piiliihan hiidupnya untuk tiidak meiniikah 

meinjadiikannya teirpeingaruh oleih affeictiivei hiistory (seijarah yang meimpeingaruhii). 

Apalagii keiteipeingaruhan iinii sangat beirpeiran pada diiriinya keitiika diiliihat syaiir-

syaiirnya seibagaii ungkapannya yang meindalam teintang piiliihannya untuk tiidak 

meiniikah: 

Aku teilah meingamatii nasiib anak-anak,  

Aku hampiir tak meineimukan anak-anak yang tiidak meinyakiitii iibu dan ayahnya  

Aku meiliihat seiorang ayah yang meindeiriita kareina meindiidiik anakanaknya  

Dan iia iingiin seikalii anaknya meinjadii orang yang piintar dan ceirdas  

Iia iingiin meindiidiik geineirasii yang ceimeirlang  

Tapii apa daya, apakah iia meinjadii baiik atau meinjadii nakal  

Saudaraku meindeiriita, kareina meinjadii beiban anaknya  

Anak iitu beigiitu nakal  

Kareina iitulah aku tiinggalkan meiniikah  

Dan meimiiliih cara hiidup seibagaii biiarawan  
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Iinii bagiiku cara hiidup yang teirbaiik.34 

Dalam ungkapan laiin keiceindeirungannya akan piiliihan hiidupnya teirdapat dalam 

syaiir:  

Seiakan kaliian beilum meindeingar  

Bahwa siiapa yang meimpunyaii keiluarga  

akan susah dan tiidak ada keiuntungannya 

dan bagaiikan seipeirtii diiriiku, anak-anak  

adalah hal yang buruk seibagaiimana kuliihat 

laksana bariisan pasukan yang meirusak  

seidiikiitpun tak meindatangkan keibaiikan dan keiteinangan  

apabiila keinakalan meireika meindatangkan aiib 

maka aiib bagii orang tua leibiih peidiih 

seimua peirbuatannya tak meindatangkan manfaat  

yang ada adalah mudharat 

maka meiniinggalkannya leibiih riingan dan teinang. 35 

Syaiir-syaiir iinii dapat diiniilaii seibagaii siituasii heirmeineiutiik yang meimbeintuk 

pada diirii Iimam Zamakhsyarii dalam peinafsiirannya teintang ayat-ayat anjuran 

meiniikah dalam al-Qur’an. Teirdapat prapeimahaman yang meirupakan posiisii 

awal Iimam Zamakhsyarii yang diidiialogkannya deingan teiks al-Qur’an yang dapat 

diikriitiisii bahwa prapeimahamannya iitu tiidak seisuaii deingan apa yang diimaksud 

oleih teiks yang diitafsiirkannya. 

 

KESIMPULAN 

 
34 Ghuddah. 
35 Ghuddah. 
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Iimam Zamakhsyarii (w. 538 H) yang diijulukii Fakhru Khawariizmii dan Jarullah, 

adalah seiorang iimam tafsiir, nahwu, bahasa, sastra. Iia lahiir pada masa peimeiriintahan 

Sultan Jalal al-Diin Abii al-Fath Maliiksyah deingan waziirnya Niizam al-Mulk. Waziir 

iinii teirkeinal seibagaii orang yang aktiif dalam peingeimbangan dan keigiiatan keiiilmuan. 

Pada masa peirteingahan keitiika Iislam meincapaii yang seicara optiimal meimbeiriikan 

peirhatiian khusus teirhadap peirkeimbangan iilmu peingeitahuan. Tafsiir pada masa iinii, 

iikut beirkeimbang deingan peisat dan salah satu dampak yang teirasa adalah bahwa 

tafsiir diidomiinasii oleih iijtiihad dan keipeintiingan iideiologii keiiilmuan yang diimiiliikiinya, 

mulaii diikeinal beirbagaii beintuk corak iideiologiis dalam tafsiir al-Qur’an. Iimam 

Zamakhsyarii seilama hiidupnya 71 Tahun beigiitu produktiif seihiingga teilah banyak 

meilahiirkan karya-karya, yang salah satunya kiitab tafsiir Al-Kasysyaf an Haqâiiq 

Ghawâmiidh al-Tanziil wa `Uyûn al-Aqâwiil fii Wujûd al-Ta’wiil atau yang seiriing diikeinal 

deingan Al-Kasysyaf. Iimam Zamakhsyarii seibagaii ulama yang meimiiliih hiidup untuk 

tiidak meiniikah.  

Iimam Zamakhsyarii dii dalam karyanya Kiitab Tafsiir al-Kashshaf keitiika 

meinafsiirkan ayat-ayat teintang anjuran meiniikah dii dalam al-Qur’an seipeirtii pada 

ayat QS. Al-Rum/30 ayat 21; QS. Al-Niisa/4 ayat 3; dan QS, an-Nur/24 ayat 32, baiik 

seicara iimpliisiit mau pun seicara eikspliisiit dapat diiteimukan ada keiteipeingaruhannya 

seibagaii ulama yang meimiiliih hiidup seibagaii “biiarawan”. Seipeirtii peinyataan bahwa 

peireimpuan yang meinjadii pasangan lakii-lakii diiciiptakan dalam beintuk sama dan 

darii jeiniis yang sama oleih kareina iitu meireika dapat beirsatu dan reilatiif rukun 

(sakiinah) dan meinjadii seibaliiknya biila darii jeiniis yang beirbeida teintu akan suliit 

meindapatkan keirukunan. Keimudiian kutiipan yang diiambiil bahwa al-Mawaddah 

hanya diiartiikan seibagaii jiima’ (hubungan badan antara lakii-lakii dan peireimpuan) 

seidangkan al-Rahmah hanya diiartiikan seibagaii meindapatkan keiturunan. Dan poiin 

yang diijeilaskan bahwa jiika seiseiorang meimiiliikii banyak anak, maka diia harus 

meimeiliihara dan meimeinuhii keibutuhan meireika. Namun, hal iinii akan suliit bagiinya 

untuk meinjaga batas-batas peindapatan, batas-batas keisaleihan, kondiisii eikonomii, 

dan reizeikii yang baiik. Seirta deingan meinukiil hadiits mursal “bahwa akan ada masa 

dii mana seiseiorang hanya dapat meimeinuhii keihiidupannya meilaluii peirbuatan yang 
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teirlarang atau maksiiat. Jiika iitu adalah zaman teirseibut, maka keiseindiiriian atau 

keihiidupan seindiirii akan meinjadii piiliihan yang leibiih baiik”. 

Iimam Zamakhsyarii tiidak mampu untuk meingatasii subyeiktiifiitasnya keitiika 

meinafsiirkan seibuah teiks teintang ayat-ayat yang neiganjurkan untuk meiniikah. Ada 

posiisii teirteintu yang iitu adalah piiliihan hiidupnya untuk tiidak meiniikah 

meinjadiikannya teirpeingaruh oleih affeictiivei hiistory (seijarah yang meimpeingaruhii). 

Teirdapat prapeimahaman yang meirupakan posiisii awal Iimam Zamakhsyarii yang 

diidiialogkannya deingan teiks al-Qur’an yang dapat diikriitiisii bahwa 

prapeimahamannya iitu tiidak seisuaii deingan apa yang diimaksud oleih teiks yang 

diitafsiirkannya. Keiteipeingaruhan seicara affeinctiivei hiistory dan posiisii heirmeineiutiika 

prapeimahaman dapat diiliihat darii syaiir-syaiirnya seibagaii ungkapan yang meindalam 

teintang piiliihannya untuk tiidak meiniikah 
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